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Lembar Abstrak

STRUKTURUKURAN,ASPEKREPRODUKSI,PARAM-
ETER POPULASI, KELIMPAHAN DAN DAERAH
TANGKAPANUDANGJERBUNG (Penaeusmerguensis)
DISEKITARTELUKJAKARTA

Karsono Wagiyo
BAWAL, Vol.13 No.2, Hal: 57-70

ABSTRAK

Perairan Teluk Jakarta merupakan area dengan aktiftas tinggi,
sehingga sumberdaya ikan didalamnya mengalami tekanan
ekploitasi dan degradasi habitat. Udang jerbung (Penaeus
merguensis) merupakan salah satu sumberdaya ekonomis
penting dari Teluk Jakarta yang perlu dikelola supaya tetap
lestari. Pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
dasar dan informasi terkini mengenai struktur ukuran, aspek
reproduksi, parameter populasi, kelimpahan dan daerah
tangkapan udang jerbung di sekitar Teluk Jakarta. Pengambilan
data melalui observasi dan enumerasi. Hasil penelitian didapatkan
udang jerbung dari Teluk Jakarta mempunyai panjang karapas
19 - 64 mmCL dengan modus 30 mmCL, panjang karapas tertinggi
di P. Harapan. Hubungan panjang-berat menunjukan sifat
pertumbuhan allometrik negatif degan nilai b = 2,3044 dan R2 =
0.8021. Panjang karapas pertama kali tertangkap; jaring arad 33
mmCL, jaring rampus 32 mmCL, jaring cantrang 30 mmCL dan
pertama kali matang gonad 34 mmCL. Nisbah kelamin
mempunyai rasio jantan : betina = 1 : 1,07. Komposisi gonad
matang tertinggi (puncak musim pemijahan) pada bulan Maret
dan Oktober. Laju pertumbuhan (K) = 1,33 per tahun dan panjang
infinity(L ) = 54,35 mmCL. Laju kematian total (Z) = 5,89/
tahun, kematian alami (M)= 1,85/tahun, laju kematian karena
penangkapan (F)= 4,04/tahun dan tingkat pengusahaan (E)=
0,69. Indeks kelimpahan/Hasil tangkapan per unit usaha (CPUE)
1,71 - 4,18 kg/trip/hari dengan rerata 2,57 kg/trip/hari. Musim
penangkapan pada Februari-Mei dan paceklik pada Juni-
Desember. Untuk menjaga kelestarian udang jerbung di Teluk
Jakarta perlu meningkatkan lebar mata jaring dan penutupan
penangkapan di area pemijahan pada puncak musim pemijahan.

Kata Kunci: Udang jerbung; Aspek Biologi; Parameter
Populasi, Perikanan; Teluk Jakarta

STRUKTURKOMUNITASIKANPADANGLAMUNDI
PERAIRAN BOLAANGMONGONDOW, SULAWESI
UTARA

Putri Sapira Ibrahim
BAWAL, Vol.13 No.2, Hal: 71-76

ABSTRAK

Padang lamun Pantai Lolak-Sang Tombolang merupakan
ekosistem yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi
pada daerah laut dangkal sehingga mampu mendukung potensi
sumberdaya yang ada termasuk ikan. Ikan yang berasosiasi
dengan ekosistem padang lamun merupakan ikan yang memiliki
nilai ekonomi tinggi, seperti ikan-ikan dari famili Siganidae,
Carangidae, Lutjanidae. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis

keanekaragaman jenis dan struktur komunitas ikan pada padang
lamun di Perairan Lolak-Sang Tombolang Bolaang Mongondow,
Sulawesi Utara. Metode penangkapan ikan dilakukan dengan
swept area pada 5 stasiun berdasarkan persebaran lamun dan
tingkat pemanfaatan masyarakat terhadap ekosistem padang
lamun. Hasil yang ditemukan sebanyak 642 individu ikan dengan
kelimpahan ikan pada setiap stasiun berbeda-beda dan spesies
tertinggi yaitu Apogon nigrofasciatus (11,37%), diikuti oleh
Halichoeres miniatus (8,26%), Siganus canaliculatus (6,54%),
Halichoeres papilionaceus (6,39%), Monacanthus tomentosus
(5,61%), Siganus spinus (3,89%), Pomacentrus coelestis
(3,74%), Apogon margaritophorus (3,58%), dan Halichoeres
argus (3,58%). Keanekaragaman spesies di Pantai Lolak-Sang
Tombolang Bolaang Mongondow tergolong sedang dengan
stabilitas komunitas berada dalam kondisi stabil, dengan indeks
dominansi cenderung rendah.

Kata Kunci: Diversitas; ikan padang lamun; stuktur
komunitas; keanekaragaman

KEBIASAAN MAKAN IKAN SIDAT, Anguilla bicolor
bicolor, DARI SUNGAI CIKASO DAN RAWAPESISIR
CIROYOM,JAWABARAT

Masayu Rahmia Anwar Putri
BAWAL, Vol.13 No.2, Hal: 77-84

ABSTRAK

Sungai Cikaso dan Rawa Pesisir Ciroyom, merupakan dua
habitat yang dihuni oleh ikan sidat tropis Anguilla bicolor bicolor
di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Spesies ini merupakan
ikan asli Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sebagai
komoditas ekspor, ikan ini ditangkap pada stadium post larva
(glass eel) kemudian dibudidayakan di penangkaran. Informasi
kebiasaan makan Anguilla bicolor bicolor dapat digunakan
sebagai salah satu bahan dalam perencanaan pengelolaan sidat di
alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis makanan
dan kebiasaan makan Anguilla bicolor bicolor di Sungai Cikaso
dan rawa pesisir Ciroyom, Jawa Barat. Kebiasaan makan 54
sidat tropis Anguilla bicolor bicolor dari aliran utama Sungai
Cikaso dan saluran parit rawa pesisir Ciroyom, Jawa Barat,
diamati antara bulan Juni dan Desember 2020. Pengambilan sidat
menggunakan perangkap dan pancing. Setiap sampel ikan sidat
diukur panjangnya. Ikan dibedah dan isi perutnya diawetkan
dengan formalin 5%. Sampel dikelompokkan berdasarkan kelas
panjang yaitu 20 - 25 cm, 25 - 30 cm, 30 - 35 cm, dan 35 - 40 cm.
Index bagian terbesar (Index of preponderance) digunakan untuk
mengetahui jenis makanan dan kebiasaan makan Anguilla bicolor
bicolor. Dominasi kepiting sebagai makanan ikan sidat
menunjukkan bahwa sidat sebagai ikan karnivora. Data yang
dikumpulkan dari pengamatan laboratorium menunjukkan
beberapa jenis makanan yang dikonsumsi ikan sidat, yaitu;
kepiting, udang, serangga, ikan,Annelida, bagian tumbuhan, dan
fitoplankton. Makanan utama ikan ini saat berukuran kecil adalah
serangga, dan memakan kepiting saat mereka berukuran lebih
besar.

Kata Kunci: Kebiasaan makan; Sungai Cikaso;
Ciroyom; sidat tropis



vi
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ASPEKBIOLOGIDANSTATUSPEMANFAATANLOB-
STER BAMBU (Panulirus versicolor) DI PERAIRAN
KEPULAUANARU,MALUKU

Andina Ramadhani Putri Pane
BAWAL, Vol.13 No.2, Hal: 85-94

ABSTRAK

Lobster adalah komoditas bernilai tinggi yang di
perdagangkan hingga ke mancanegara, bahkan dalam kondisi
puerulus. Tingginya permintaan ini memacu peningkatan
pemanfaatan sehingga diperlukan upaya untuk menjaga
kelestarian populasinya. Kajian ini membahas tentang aspek
biologi dan status pemanfaatan yang diharapkan menjadi dasar
dalam pengelolaan lobster bambu (Panulirus versicolor) sehingga
kelestarian dapat berkelanjutan. Pengumpulan data dilakukan
Maret sampai dengan Desember 2020, diperoleh sampel
sebanyak 2.040 ekor melalui sentra pendaratan di Dobo,
Kepulauan Aru. Penghitungan parameter populasi dilakukan
melalui analisis secara analitik. Hasil penelitian diperoleh kisaran
panjang karapas antara 45-120 mm, sebanyak 40% diantaranya
mempunyai ukuran kurang dari 80 mm. Panjang karapas pertama
kali lobster tertangkap (CLc) adalah 85,4 mm dengan panjang
asimptotiknya (CL ) adalah 130,85 mm dan laju pertumbuhan
(K) = 0,45 per tahun. Tingkat pemanfaatan lobster sudah
mencapai E=0,5, artinya sudah dalam status pemanfaatan penuh
(fully exploited). Hal ini menyebabkan pemanfaatan lobster harus
dilakukan dengan kehati-hatian dan perlu upaya dalam menjaga
kelestariannya. Upaya-upaya yang dapat dilakukan
mengendalikan penangkapan baik dari segi alat tangkap, waktu
dan lokasi penangkapan. Upaya tersebut diharapkan akan
memberikan kesempatan bagi lobster untuk mempertahankan
kelestarian populasinya.

Kata Kunci: Aspek biologi; status pemanfaatan;
Panulirus versicolor; Kepulauan Aru; WPP
718

PERKEMBANGAN KONDISI SUMBERDAYAIKAN
KARANGDANEKOSISTEM TERUMBUKARANGDI
PERAIRAN SUMATERABARATSEBAGAI DAMPAK
PEMBENTUKANKAWASANKONSERVASIPERAIRAN
TWPP.PIEH

Puput Fitri Rachmawati
BAWAL, Vol.13 No.2, Hal: 85-94

ABSTRAK

Pembentukan kawasan konservasi perairan (KKP)
berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan untuk menjaga
ekosistem, mengelola konflik dalam pemanfaatan sumberdaya,
serta memfasilitasi pemanfaatan sumberdaya secara efektif.
Adanya KKP memberikan kesempatan bagi ekosistem untuk
pulih dan berkembang yang berujung dengan memberikan
dampak yang positif untuk perbaikan kondisi ekosistem. Untuk
mengetahui adanya dampak dari KKP terhadap kondisi
sumberdaya ikan perlu dilakukan berbagai upaya pendekatan
baik melalui kelimpahan, biomassa, maupun stok. Kemudian
untuk mengetahui dampak KKP terhadap perkembangan
ekosistem terumbu karang dilakukan pemetaan citra satelit untuk
melihat perubahan dari waktu ke waktu serta perkembangan
luasan tutupan terumbu karang. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis perkembangan kondisi sumber daya ikan karang
dan ekosistem terumbu karang di perairan Sumatera Barat sebagai
dampak dari pembentukan KKP di TWP P. Pieh. Data yamg
digunakan berupa data statistik perikanan serta data citra Landsat
05 (2009-2011) dan Landsat 08 (2014-2019). Perhitungan
analisis profil dan analisis non-ekuilibrium model surplus
produksi menggunakan alat bantu berupa SPSSTM, Notepad++TM,
perangkat lunak ASPIC7TM, dan Kobe Plot I_II version 5TM.
Analisis deteksi perubahan luasan terumbu karang menggunakan
bantuan perangkat lunak Quantum GIS 3 dan R programming
language (versi 4.0.2). Hasil analisis menunjukkan bahwa TWP
P. Pieh belum secara maksimal berperan sebagai penyedia stok
ikan karang yang dapat menyuplai kebutuhan biomassa ikan
karang di perairan Sumatera Barat dan menyeimbangi tekanan
penangkapan yang ada. Di sisi lain adanya pengelolaan TWP P.
Pieh memberikan peningkatan terhadap kelimpahan dan
biomassa ikan karang yang berbanding lurus dengan persentase
luasan tutupan karang yang ada di dalam kawasan TWP P. Pieh.

Kata Kunci: Kawasan konservasi perairan; Pulau Pieh;
ikan karang; terumbu karang


	Cover Depan
	Cover Dalam
	Lembar Indeksasi
	Daftar Isi+Kata Pengantar

